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Abstract. This study aims to describe the non-physical work environment, workload, work motivation, and 
employee performance in the Procurement Division of the Regional Secretariat of Bojonegoro Regency, 
while analyzing their interrelationships. Using explanatory research with a quantitative approach, the study 
involved all 41 employees through total sampling. Data were analyzed using Structural Equation Modeling 
(SEM) with Partial Least Square (PLS). Findings indicate that employees perceive the non-physical work 
environment, motivation, and performance as very good, while workload is considered good. The non-
physical work environment has a positive and significant effect on both motivation and performance, and 
indirectly enhances performance through motivation. Workload shows a significant negative effect on 
motivation but does not directly or indirectly affect performance. Work motivation plays a key role, 
demonstrating a positive and significant influence on employee performance. 

Keywords: non-physical work environment, workload, work motivation and employee performance. 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan lingkungan kerja non fisik, beban kerja, motivasi, 
dan kinerja pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Bojonegoro, sekaligus 
menganalisis pengaruh antarvariabel tersebut. Menggunakan explanatory research dengan pendekatan 
kuantitatif, penelitian melibatkan seluruh pegawai (41 orang) melalui teknik total sampling. Data dianalisis 
dengan Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil menunjukkan 
persepsi pegawai terhadap lingkungan kerja non fisik, motivasi, dan kinerja tergolong sangat baik, 
sedangkan beban kerja dinilai baik. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif signifikan terhadap 
motivasi dan kinerja, serta secara tidak langsung meningkatkan kinerja melalui motivasi. Beban kerja 
berpengaruh negatif signifikan terhadap motivasi, namun tidak memengaruhi kinerja, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Motivasi terbukti berperan penting dengan pengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 

Kata Kunci : lingkungan kerja non fisik, beban kerja, motivasi kerja dan kinerja pegawai. 

PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan faktor krusial dalam mendukung keberhasilan organisasi 
karena mencerminkan kemampuan individu menyelesaikan tugas dengan memperhatikan 
efisiensi, efektivitas, dan kualitas hasil kerja. Optimalisasi kinerja dapat dicapai melalui 
pengelolaan sumber daya manusia, lingkungan kerja yang kondusif, serta beban kerja yang 
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proporsional. Namun, tantangan seperti beban kerja berlebihan dan kondisi kerja yang kurang 
mendukung masih sering muncul. Dalam konteks pengadaan barang/jasa pemerintah, isu utama 
terkait kinerja pegawai adalah transparansi dan akuntabilitas. Lembaga Kebijakan Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) melalui Siaran Pers NOMOR: 2/SP-Ses.3/1/2025 menekankan 
pentingnya penerapan prinsip adil, terbuka, dan bersaing sesuai Peraturan Presiden Nomor 16 
Tahun 2018. Peningkatan sistem pengadaan berbasis teknologi perlu dilakukan untuk 
menyediakan data terintegrasi mengenai proses belanja, pajak, maupun harga barang impor. 
Dengan dukungan sistem yang transparan dan efisien, kinerja pegawai dalam pengadaan dapat 
ditingkatkan sekaligus memperkuat tata kelola pemerintahan yang kredibel  (Setyowati, 2025). 

Pada Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Bojonegoro, kinerja 
pegawai menjadi faktor strategis dalam memastikan proses pengadaan berjalan transparan, 
efisien, akuntabel, dan berintegritas. Namun, berbagai permasalahan muncul, mulai dari 
lemahnya koordinasi dan komunikasi, konflik akibat perbedaan pendapat, hingga beban kerja 
tinggi yang menurunkan kualitas serta ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan. Kondisi ini 
berimplikasi langsung terhadap pencapaian rencana pembangunan jangka panjang daerah dan 
tujuan organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, dibutuhkan langkah sistematis untuk 
memperkuat profesionalisme SDM, meningkatkan komitmen bersama, serta mengoptimalkan 
teknologi agar sistem pengadaan di Bojonegoro lebih kredibel, efisien, dan berdampak nyata bagi 
pembangunan nasional. 

Lingkungan kerja non fisik memiliki peran signifikan dalam memengaruhi motivasi dan 
kinerja pegawai, mencakup aspek hubungan antarpegawai, gaya kepemimpinan, keadilan dalam 
pembagian tugas, serta suasana kerja secara keseluruhan. Pegawai yang merasa tidak didukung 
atasan atau menghadapi konflik dengan rekan kerja cenderung mengalami penurunan motivasi 
dan kinerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam: sebagian menyatakan 
lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi dan kinerja (Dira & 
Maria, 2024; Fitriyani et al., 2024; Hafidzi et al., 2023; Rahmawati & Pogo, 2023; Talakua et al., 
2024; Wahyudi et al., 2020), sementara penelitian lain menemukan pengaruh yang tidak 
signifikan (Nurhandayani, 2022; Ratmono et al., 2024; Utami et al., 2020), bahkan ada yang 
menyebut pengaruh negatif (Auliana & Achmad, 2023). Ketidakkonsistenan ini menandakan 
adanya research gap yang perlu diteliti lebih lanjut, terutama terkait konteks organisasi, 
karakteristik pegawai, serta kemungkinan peran motivasi sebagai variabel intervening. Dengan 
demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi pengaruh lingkungan kerja non fisik 
terhadap kinerja pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten 
Bojonegoro melalui motivasi kerja sebagai mediator, sehingga memberikan gambaran lebih 
komprehensif mengenai pentingnya pengelolaan lingkungan kerja dalam sektor pemerintahan. 

Selain itu, beban kerja juga menjadi variabel penting yang berpengaruh terhadap motivasi 
dan kinerja pegawai. Beban kerja yang tidak terkelola dengan baik dapat menimbulkan stres, 
kelelahan, dan penurunan produktivitas, sementara beban kerja yang terukur justru mampu 
meningkatkan efisiensi. Penelitian terdahulu juga menunjukkan temuan yang beragam: ada yang 
menyatakan beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap motivasi (Nurofik & Yuliana, 
2022), ada yang menemukan tidak berpengaruh signifikan (Nasution & Rizky, 2024; Ratmono et 
al., 2024), bahkan ada pula yang menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja (Auliana & 
Achmad, 2023; Fitriyani et al., 2024). Sebaliknya, penelitian lain melaporkan pengaruh negatif 
signifikan (Talakua et al., 2024) atau tidak signifikan sama sekali (Nasution & Rizky, 2024; 
Purimahua et al., 2024; Putra et al., 2024; Ratmono et al., 2024). Perbedaan hasil ini mempertegas 
adanya research gap, terutama dalam memahami kondisi spesifik yang memoderasi atau 
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memediasi hubungan antara beban kerja, motivasi, dan kinerja pegawai. Oleh karena itu, 
penelitian ini menekankan perlunya analisis lebih mendalam mengenai peran motivasi sebagai 
variabel intervening dalam kaitannya dengan beban kerja dan kinerja pegawai. 

Motivasi kerja merupakan salah satu pendorong utama dalam meningkatkan kinerja 
pegawai, karena motivasi yang tinggi memungkinkan individu mencapai target kerja secara 
efisien dan efektif. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja (Chandra et al., 2024; Fitriyani et al., 2024; Rahmawati & Pogo, 
2023; Ratmono et al., 2024; Talakua et al., 2024; Wahyudi et al., 2020). Namun, hasil berbeda 
juga ditemukan, seperti penelitian (Asfar & Anggraeni, 2020) yang menyimpulkan bahwa 
pengaruh motivasi terhadap kinerja tidak signifikan, serta temuan Lianasari & Ahmadi (2022) 
yang menyatakan motivasi hanya berpengaruh kecil dan tidak mampu memoderasi hubungan 
kompetensi dengan kinerja. Ketidakkonsistenan ini menunjukkan adanya research gap, terutama 
dalam konteks beban kerja dan lingkungan kerja non fisik yang memengaruhi peran motivasi 
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Pada Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bojonegoro, kondisi lingkungan kerja non fisik yang tidak mendukung, komunikasi 
yang kurang efektif, konflik antarpegawai, serta beban kerja tinggi menjadi tantangan utama yang 
dapat menurunkan motivasi dan kinerja. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana 
lingkungan kerja non fisik dan beban kerja memengaruhi motivasi, serta dampaknya terhadap 
kinerja pegawai. 

Motivasi kerja juga berfungsi sebagai variabel intervening yang menghubungkan 
pengaruh lingkungan kerja non fisik dan beban kerja terhadap kinerja. Lingkungan kerja yang 
positif, seperti adanya dukungan atasan, hubungan harmonis antarpegawai, dan budaya organisasi 
yang sehat, dapat meningkatkan motivasi, yang pada akhirnya mendorong peningkatan kinerja. 
Sebaliknya, beban kerja yang terlalu berat dapat mengurangi motivasi, tetapi dengan motivasi 
yang kuat, pegawai mampu mengelola tekanan, beradaptasi, dan tetap menjaga kinerja yang 
tinggi. Beberapa penelitian mendukung hubungan tersebut dengan menyatakan bahwa lingkungan 
kerja maupun beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui motivasi (Rahmawati 
& Pogo, 2023; Ratmono et al., 2024). Namun, terdapat pula penelitian yang menyebut motivasi 
tidak dapat memediasi hubungan tersebut (Herlambang et al., 2022; Lianasari & Ahmadi, 2022). 
Ketidakkonsistenan temuan ini mempertegas adanya research gap, khususnya terkait bagaimana 
motivasi kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja non fisik dan beban kerja terhadap kinerja 
pegawai sektor pemerintahan. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian membuka peluang untuk meneliti peran motivasi 
kerja sebagai variabel intervening yang menghubungkan lingkungan kerja non fisik, beban kerja, 
dan kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi lingkungan kerja 
non fisik, beban kerja, motivasi kerja, dan kinerja pegawai di Bagian Pengadaan Barang/Jasa 
Sekretariat Daerah Kabupaten Bojonegoro, serta menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan 
kerja non fisik dan beban kerja terhadap motivasi kerja, pengaruh langsung kedua variabel 
tersebut terhadap kinerja, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja, dan pengaruh tidak langsung 
lingkungan kerja non fisik serta beban kerja terhadap kinerja melalui motivasi kerja. 

KAJIAN TEORI 
Kinerja 

Kinerja sering dipahami sebagai pencapaian tugas yang dilakukan oleh seseorang (Kartono 
et al., 2025; Putri et al., 2024). Kinerja berasal dari istilah job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya dicapai seseorang), yaitu hasil kerja 
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dalam hal kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 2019). Sedangkan menurut 
Sedarmayanti (2018) kinerja karyawan adalah hasil kerja yang diberikan kepada individu atau 
kelompok dalam suatu organisasi, yang dilakukan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi dengan cara yang sah, tidak melanggar 
hukum, serta sesuai dengan moral dan etika. Oleh karena itu, tujuan organisasi perlu dicapai 
melalui kinerja yang baik dan optimal. 

Motivasi Kerja 
Motivasi kerja adalah faktor yang mendorong seseorang, baik dari dalam dirinya sendiri 

maupun dari faktor luar, untuk berperilaku dalam melaksanakan aktivitas kerja (Utari et al., 2024; 
Wulandari et al., 2023). Motivasi kerja memberikan energi yang menggerakkan seluruh potensi 
yang dimiliki seseorang, menciptakan keinginan yang tinggi, serta meningkatkan kebersamaan. 
Ada dua aspek motivasi, yaitu aspek pasif, di mana motivasi tampak sebagai kebutuhan yang 
mendorong seseorang untuk berperilaku, dan aspek statis, di mana motivasi tampak sebagai usaha 
positif untuk menggerakkan daya dan potensi tenaga kerja guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya (Hasibuan, 2019). 

Lingkungan Kerja Non-Fisik 
Lingkungan kerja non-fisik mengacu pada aspek-aspek yang tidak bersifat material atau 

fisik tetapi berhubungan dengan kondisi sosial, emosional, dan psikologis di tempat kerja. 
Lingkungan kerja adalah kondisi yang mencakup fasilitas yang mendukung pencapaian tujuan 
perusahaan, yang sesuai dengan visi dan misi organisasi (Sedarmayanti, 2018). Terdapat definisi 
lingkungan kerja sebagai semua alat, bahan, metode kerja, serta pengaturan kerja baik secara 
individu maupun kelompok yang mempengaruhi pekerjaan di tempat kerja (Mangkunegara, 
2019). 

Beban Kerja 
Beban kerja merupakan jumlah tugas atau aktivitas yang harus diselesaikan oleh pekerja 

dalam waktu tertentu (Kartono et al., 2025; Santoso et al., 2021). Beban kerja dapat menjadi 
masalah apabila pekerja tidak mampu mengelola tugas-tugas yang diberikan, baik karena 
keterbatasan waktu maupun kemampuan (Purwasih & Razak, 2024). Definisi lain beban kerja 
sebagai hasil dari interaksi antara tuntutan tugas, lingkungan kerja, keterampilan, perilaku, dan 
persepsi pekerja terhadap pekerjaan tersebut (Rahdiana & Hakim, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan explanatory research dengan tipe penelitian asosiatif, 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel dan menguji pengaruh kausal. 
Penelitian ini berfokus pada pengaruh lingkungan kerja non fisik (X1) dan beban kerja (X2) 
terhadap kinerja pegawai (Y), dengan motivasi kerja (Z) sebagai variabel intervening (Sugiyono, 
2019). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dijelaskan secara sistematis hubungan antar 
variabel serta dampaknya terhadap kinerja pegawai di Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat 
Daerah Kabupaten Bojonegoro. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui 
kuesioner dan dokumentasi. Data kuantitatif memungkinkan analisis numerik untuk menguji 
hipotesis dan menarik kesimpulan objektif mengenai hubungan antar variabel (Sugiyono, 2019). 
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Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa sebanyak 41 orang, 
dan seluruh populasi dijadikan sampel menggunakan teknik total sampling karena jumlahnya 
kurang dari 100 orang (Arikunto, 2019; Sugiyono, 2019). Kuesioner menggunakan skala Likert 
1–5, sedangkan dokumentasi meliputi berbagai dokumen relevan seperti laporan, artikel, data 
digital, dan arsip pendukung. 

Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif untuk memberikan gambaran numerik 
dan grafis mengenai variabel penelitian, serta analisis pengujian hipotesis menggunakan 
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). SEM digunakan untuk 
memodelkan hubungan antar variabel laten, memungkinkan pengujian pengaruh langsung 
maupun mediasi variabel (Haryono, 2017). PLS-SEM dipilih karena mampu menangani beberapa 
variabel dependen dan independen, mengatasi multikolinieritas, serta bekerja efektif pada sampel 
relatif kecil. Pengujian model dilakukan melalui outer model dan inner model. Outer model 
menilai validitas dan reliabilitas indikator reflektif dan formatif melalui convergent validity, 
discriminant validity, dan composite reliability. Inner model menguji hubungan antar konstruk 
laten, termasuk R-Square, path coefficients, dan efek mediasi variabel intervening. Uji 
signifikansi dilakukan menggunakan P-Value 5%, sehingga dapat diketahui apakah pengaruh 
langsung maupun tidak langsung antar variabel signifikan atau tidak (Ghozali & Latan, 2017). 
Metode ini memastikan analisis hubungan kausal antara lingkungan kerja non fisik, beban kerja, 
motivasi kerja, dan kinerja pegawai dilakukan secara sistematis dan komprehensif. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskriptif Variabel Penelitian 

Deskriptif variabel penelitian ditentukan berdasarkan rata-rata penilaian responden 
dengan skala 1–5, yang kemudian dikelompokkan ke dalam lima kelas interval menggunakan 
perhitungan skor minimum 1, skor maksimum 5, dan lebar interval 0,8. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut, kategori penilaian terbagi menjadi lima tingkatan, yaitu 1.00–1.79 (Sangat 
Buruk), 1.80–2.59 (Buruk), 2.60–3.39 (Cukup Baik), 3.40–4.19 (Baik), dan 4.20–5.00 (Sangat 
Baik), sehingga memudahkan dalam menginterpretasikan kondisi variabel penelitian secara 
sistematis.  

Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian 
Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Lingkungan Kerja Non Fisik 2.83 5.00 4.3617 0.54417 
Beban Kerja 3.00 5.00 3.6420 0.73516 
Motivasi Kerja 3.13 5.00 4.2827 0.49562 
Kinerja 3.00 5.00 4.2578 0.52568 

Sumber: Data primer diolah, 2025 
Berdasarkan Tabel 1, variabel Lingkungan Kerja Non Fisik memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 4.3617 yang termasuk kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden 
secara umum memiliki persepsi yang sangat positif terhadap lingkungan kerja non fisik. Variabel 
Beban Kerja memiliki nilai rata-rata 3.6420 dengan kategori baik, yang berarti beban kerja 
dirasakan dalam tingkat yang wajar dan tidak memberatkan pegawai. Selanjutnya, variabel 
Motivasi Kerja memperoleh nilai rata-rata 4.2827 yang juga termasuk kategori sangat baik, 
mencerminkan tingginya motivasi kerja responden. Sementara itu, variabel Kinerja menunjukkan 
rata-rata 4.2578 dengan kategori sangat baik, menegaskan bahwa pimpinan menilai kinerja 
pegawai pada tingkat yang sangat optimal. 
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Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 0.05. Jika 

nilai p−value<0.05, maka hipotesis dinyatakan diterima, Jika nilai p−value>0.05, maka hipotesis 
dinyatakan ditolak.  

Tabel 2. Hasil Path Coefficient   
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Lingkungan Kerja Non Fisik -> 
Motivasi Kerja 

0.840 0.834 0.064 13.168 0.000 

Beban Kerja -> Motivasi Kerja -0.143 -0.149 0.071 2.015 0.044 
Lingkungan Kerja Non Fisik -> 

Kinerja 
0.393 0.377 0.186 2.107 0.036 

Beban Kerja -> Kinerja -0.026 -0.018 0.061 0.426 0.670 
Motivasi Kerja -> Kinerja 0.516 0.535 0.195 2.641 0.009 

Lingkungan Kerja Non Fisik -> 
Motivasi Kerja -> Kinerja 

0.433 0.449 0.175 2.472 0.014 

Beban Kerja -> Motivasi Kerja -> 
Kinerja 

-0.073 -0.077 0.046 1.591 0.112 

Sumber: Output SmartPLS diolah, 2025.  
Berdasarkan hasil uji path coefficient dan perbandingan dengan nilai signifikansi 

(p−value<0.05), berikut adalah kesimpulan pengujian setiap hipotesis: 
1. Hipotesis 1 menguji pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Motivasi Kerja. Hasil 

analisis menunjukkan nilai koefisien path sebesar 0.840 dengan p-value 0.000. Nilai 
koefisien yang positif dan p-value yang lebih kecil dari 0.05 mengindikasikan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dan positif antara Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Motivasi 
Kerja pegawai. Artinya, bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja non fisik (hubungan 
dengan atasan, rekan kerja sejawat dan bawahan), maka semakin tinggi pula motivasi kerja 
pegawai. Hasil ini menegaskan pentingnya menciptakan suasana kerja yang mendukung 
secara psikologis untuk meningkatkan semangat kerja pegawai. Dengan demikian, Hipotesis 
1 diterima. 

2. Hipotesis 2 menguji pengaruh Beban Kerja terhadap Motivasi Kerja. Hasil menunjukkan 
nilai koefisien path sebesar -0.143 dengan p-value 0.044. Meskipun arah pengaruhnya 
negatif, nilai p-value yang lebih kecil dari 0.05 menandakan bahwa pengaruh tersebut 
signifikan. Ini berarti bahwa semakin tinggi beban kerja yang dirasakan pegawai, maka 
cenderung dapat menurunkan motivasi kerja pegawai. Oleh karena itu, Hipotesis 2 diterima, 
meskipun pengaruhnya bersifat negatif. 

3. Hipotesis 3 menguji pengaruh langsung Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja. Nilai 
koefisien path sebesar 0.393 dan p-value 0.036 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut 
signifikan dan positif. Ini menjelaskan bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik yang kondusif 
dapat mendorong peningkatan kinerja pegawai secara langsung tanpa melalui variabel 
perantara. Dengan demikian, Hipotesis 3 diterima. 

4. Hipotesis 4 berkaitan dengan pengaruh langsung Beban Kerja terhadap Kinerja. Hasil 
analisis menunjukkan nilai koefisien path sebesar -0.026 dengan p-value 0.670. Meskipun 
arah pengaruh negatif, p-value yang jauh lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa pengaruh 
ini tidak signifikan. Artinya, beban kerja yang dirasakan secara langsung tidak berpengaruh 
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atau tidak memiliki dampak langsung terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, Hipotesis 
4 ditolak. 

5. Hipotesis 5 menguji pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja. Dengan nilai koefisien path 
sebesar 0.516 dan p-value 0.009, hasil menunjukkan bahwa pengaruhnya signifikan dan 
positif. Ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi kerja pegawai, maka semakin baik pula 
kinerja yang dihasilkan. Pengaruh ini penting karena menunjukkan bahwa motivasi 
merupakan variabel kunci dalam meningkatkan kinerja. Maka dari itu, Hipotesis 5 diterima. 

6. Hipotesis 6 menguji pengaruh tidak langsung Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja 
melalui Motivasi Kerja. Hasil menunjukkan nilai koefisien path sebesar 0.433 dan p-value 
0.014. Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan dan positif, yang berarti 
bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik akan mendorong motivasi yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan Kinerja pegawai secara tidak langsung melalui peningkatan Motivasi Kerja. 
Oleh karena itu, Hipotesis 6 diterima. 

7. Hipotesis 7 menguji pengaruh tidak langsung Beban Kerja terhadap Kinerja melalui 
Motivasi Kerja. Nilai koefisien path sebesar -0.073 dan p-value 0.112 menunjukkan bahwa 
meskipun arah pengaruhnya negatif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Ini 
menunjukkan bahwa meskipun beban kerja berdampak negatif terhadap motivasi, efek 
tersebut tidak cukup kuat untuk memengaruhi kinerja secara tidak langsung melalui motivasi 
Kerja. Oleh karena itu, Hipotesis 7 ditolak. 

 
Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh signifikan 
terhadap Motivasi Kerja pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten 
Bojonegoro, ditunjukkan dengan nilai p-value < 0,05 yang berarti peningkatan pada lingkungan 
kerja non-fisik secara nyata meningkatkan motivasi kerja. Faktor-faktor non-fisik seperti 
hubungan dengan pimpinan, rekan kerja, maupun bawahan terbukti berperan penting dalam 
membentuk motivasi intrinsik pegawai, karena kepuasan terhadap aspek tersebut menumbuhkan 
rasa dihargai, dukungan, dan keterikatan emosional dengan organisasi (Arianti et al., 2020). 
Kondisi ini mendorong pegawai untuk lebih berkomitmen, menjunjung kejujuran, serta bekerja 
dengan optimal baik secara individu maupun tim, yang pada akhirnya berdampak positif pada 
kinerja organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Dira & Maria (2024) dan Kamil 
Hafidzi et al. (2023) yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja 
terhadap motivasi kerja, meskipun berbeda dengan hasil Ratmono et al. (2024) yang menyatakan 
sebaliknya, kemungkinan karena perbedaan konteks organisasi, karakteristik pegawai, atau 
variabel lingkungan kerja yang diteliti. Dengan demikian, temuan ini menegaskan pentingnya 
manajemen dalam menciptakan lingkungan kerja non-fisik yang kondusif melalui komunikasi 
terbuka, suasana kerja yang mendukung, serta sikap saling menghargai untuk meningkatkan 
motivasi kerja yang berdampak pada produktivitas individu maupun organisasi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap 
Motivasi Kerja pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten 
Bojonegoro, ditunjukkan dengan nilai p-value < 0,05. Artinya, semakin tinggi beban kerja, 
semakin rendah motivasi kerja pegawai, yang tercermin dari hilangnya antusiasme, menurunnya 
semangat, hingga melemahnya ikatan emosional dengan organisasi. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Nurofik & Yuliana (2022) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 
signifikan terhadap motivasi, namun berbeda dengan hasil Nasution & Rizky (2024) yang 
menyebutkan tidak ada pengaruh signifikan. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh konteks 
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organisasi, metode pengukuran, atau karakteristik responden yang berbeda. Secara teoretis, hasil 
ini konsisten dengan Conservation of Resources Theory yang menjelaskan bahwa beban kerja 
berlebih menyebabkan penipisan sumber daya pribadi dan kelelahan emosional sehingga motivasi 
menurun. Sementara itu, Job Demands-Resources Theory menekankan bahwa beban kerja dapat 
menjadi tantangan bila ditopang sumber daya yang memadai, tetapi dalam konteks penelitian ini 
beban kerja lebih dominan sebagai tuntutan penghalang (hindrance demand). Oleh karena itu, 
manajemen perlu melakukan langkah strategis, seperti monitoring beban kerja berbasis teknologi, 
penerapan job rotation untuk distribusi kerja merata, serta pelatihan manajemen stres agar 
pegawai mampu menghadapi tekanan kerja dengan lebih efektif. Upaya ini penting untuk menjaga 
motivasi, kesejahteraan, dan produktivitas pegawai. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten 
Bojonegoro dengan nilai p-value < 0,05. Dukungan dari pimpinan, rekan kerja, maupun bawahan 
menciptakan rasa aman, apresiasi, serta motivasi yang mendorong pegawai untuk memberikan 
usaha terbaik, menjaga performa, dan membangun loyalitas jangka panjang tanpa berniat 
berpindah kerja. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Fitriyani et al. (2024), Nopecain & 
Tandiyono (2023), Rahmawati & Pogo (2023), Ratmono et al. (2024), Talakua et al. (2024), dan 
Wahyudi et al. (2020) yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja non-
fisik terhadap kinerja. Namun, hasil ini tidak mendukung temuan Auliana & Achmad (2023), 
Nurhandayani (2022), dan Utami et al. (2020) yang menyimpulkan tidak adanya pengaruh 
signifikan atau bahkan pengaruh negatif. Perbedaan hasil kemungkinan disebabkan oleh variasi 
konteks organisasi, karakteristik responden, atau metodologi penelitian. Implikasi dari penelitian 
ini menegaskan pentingnya manajemen untuk membangun dan memelihara lingkungan kerja non-
fisik yang suportif, melalui peningkatan komunikasi, kolaborasi lintas jabatan, budaya saling 
mendukung, pemberian feedback konstruktif, serta penerapan gaya kepemimpinan partisipatif 
dan empatik. Dengan demikian, organisasi tidak hanya dapat meningkatkan kinerja pegawai, 
tetapi juga memperkuat loyalitas dan kepuasan kerja mereka. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Bojonegoro, 
dibuktikan dengan nilai p-value > 0,05. Hal ini menandakan bahwa meskipun beban kerja dapat 
memengaruhi kondisi psikologis dan lingkungan kerja, ia bukan faktor penentu langsung kinerja 
pegawai. Temuan ini konsisten dengan penelitian Chandra et al. (2024), Nasution & Rizky (2024), 
Nopecain & Tandiyono (2023), Purimahua et al. (2024), Ratmono et al. (2024), dan Utami et al. 
(2020), yang sama-sama menemukan tidak adanya pengaruh signifikan beban kerja terhadap 
kinerja. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Auliana & Achmad (2023), Fitriyani et al. 
(2024), dan Nurhandayani (2022) yang menyatakan adanya pengaruh positif signifikan, maupun 
Talakua et al. (2024) yang menunjukkan pengaruh negatif signifikan. Perbedaan ini kemungkinan 
dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan, budaya organisasi, atau metode pengukuran yang 
digunakan. Walaupun tidak berpengaruh langsung, beban kerja yang ekstrem tetap berpotensi 
menimbulkan kelelahan dan burnout yang dapat merugikan kinerja secara tidak langsung. Oleh 
karena itu, manajemen perlu melakukan evaluasi dan pemantauan beban kerja secara berkala agar 
distribusi tugas tetap seimbang, sekaligus memberikan dukungan berupa pelatihan manajemen 
waktu, pengendalian stres, serta character building agar seluruh pegawai memiliki kemampuan 
yang merata untuk menjaga kinerja optimal meski menghadapi beban kerja tinggi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Bojonegoro (p-
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value < 0,05), di mana pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung bertahan lebih lama, 
mampu melampaui target, serta berkontribusi maksimal bagi instansi, sekaligus membangun 
lingkungan kerja positif dan loyalitas organisasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian Chandra 
et al. (2024), Fitriyani et al. (2024), Kamil Hafidzi et al. (2023), Nasution & Rizky (2024), 
Rahmawati & Pogo (2023), Ratmono et al. (2024), Talakua et al. (2024), dan Wicaksono & Casri 
(2020) yang menegaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, 
sehingga memperkuat validitas hasil penelitian ini. Implikasinya, manajemen perlu berfokus pada 
peningkatan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik melalui penghargaan, pengakuan, 
pengembangan karir, sistem reward yang adil dan transparan, serta komunikasi dua arah agar 
aspirasi pegawai didengar, sehingga kinerja, retensi, dan dedikasi pegawai dapat terus terjaga. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh signifikan 
secara tidak langsung terhadap Kinerja pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat 
Daerah Kabupaten Bojonegoro melalui Motivasi Kerja sebagai variabel intervening (p-value < 
0,05), artinya lingkungan kerja non fisik yang positif seperti dukungan pimpinan, rekan kerja, 
budaya kerja sehat, dan komunikasi efektif terlebih dahulu meningkatkan motivasi pegawai, yang 
kemudian mendorong peningkatan kinerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ratmono et al. 
(2024) dan Rahmawati & Pogo (2023) yang menegaskan peran mediasi motivasi, sekaligus 
berbeda dengan Lianasari & Ahmadi (2022) yang menemukan motivasi tidak dapat memediasi 
hubungan tersebut, perbedaan yang kemungkinan dipengaruhi oleh konteks organisasi, 
karakteristik sampel, atau metode pengukuran. Implikasi praktis dari hasil ini adalah manajemen 
perlu berfokus pada penciptaan lingkungan kerja non fisik yang mampu menumbuhkan motivasi 
melalui interaksi dan komunikasi yang berkualitas, budaya saling mendukung, sistem reward 
yang adil, serta kejelasan peran dan tujuan, sehingga kinerja pegawai dapat meningkat secara 
efektif dan berkelanjutan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Beban Kerja secara tidak langsung tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja pegawai Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bojonegoro melalui Motivasi Kerja (p-value > 0,05), yang berarti peningkatan beban 
kerja tidak cukup kuat meningkatkan motivasi sehingga tidak mendorong kinerja pegawai. 
Meskipun pegawai yang mampu menghadapi beban kerja tinggi dapat menunjukkan keterlibatan, 
antusiasme, dan hubungan kerja yang positif, faktor-faktor tersebut tidak konsisten memediasi 
hubungan beban kerja dengan kinerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ratmono et al. (2024) 
dan Nasution & Rizky (2024), yang juga menegaskan bahwa beban kerja bukan pendorong utama 
motivasi yang kemudian memengaruhi kinerja secara signifikan. Implikasinya, manajemen perlu 
lebih menekankan faktor lain yang terbukti berpengaruh langsung terhadap kinerja, seperti 
dukungan pimpinan, hubungan antar rekan kerja, budaya kerja positif, serta program 
pengembangan diri, karier, dan otonomi kerja yang dapat meningkatkan motivasi tanpa harus 
bertumpu pada beban kerja. Dengan demikian, meskipun pengelolaan beban kerja tetap penting 
untuk mencegah burnout, peningkatan kinerja pegawai lebih efektif dicapai dengan memperkuat 
faktor motivasional dan lingkungan kerja non-fisik yang mendukung.. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara umum responden menilai 
Lingkungan Kerja Non Fisik, Motivasi Kerja, dan Kinerja pada kategori Sangat Baik, sementara 
Beban Kerja berada pada kategori Baik. Lingkungan Kerja Non Fisik terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan baik terhadap Motivasi maupun Kinerja pegawai, baik secara langsung maupun 
melalui motivasi sebagai variabel intervening, sehingga menegaskan pentingnya suasana kerja 
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yang kondusif dalam mendukung capaian individu dan organisasi. Sebaliknya, Beban Kerja 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Motivasi namun tidak berpengaruh langsung maupun 
tidak langsung secara signifikan terhadap Kinerja, menunjukkan bahwa faktor lain lebih dominan 
dalam menentukan kinerja pegawai. Di sisi lain, Motivasi Kerja terbukti memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja, menegaskan bahwa pegawai yang termotivasi akan lebih 
berkomitmen dan menunjukkan hasil kerja yang lebih baik. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar manajemen terus menjaga dan 
meningkatkan kualitas lingkungan kerja non-fisik melalui komunikasi terbuka, kegiatan 
kebersamaan, dan pengambilan keputusan yang adil, serta mendukung pegawai dengan sumber 
daya memadai, pelatihan manajemen waktu, dan apresiasi yang layak. Untuk meningkatkan 
kinerja, fokus perlu diberikan pada penguatan motivasi dan penciptaan lingkungan kerja yang 
positif, misalnya dengan transfer ilmu, forum berbagi ide, feedback konstruktif, peluang 
pengembangan karir, serta sistem penghargaan yang transparan. Meskipun Beban Kerja tidak 
berpengaruh langsung pada kinerja, pemantauan tetap perlu dilakukan agar tidak menimbulkan 
burnout. Untuk penelitian selanjutnya, variabel tambahan seperti stres kerja, gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi, dan kepuasan kerja dapat dieksplorasi untuk memperluas pemahaman 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi dan kinerja pegawai. 
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